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Abstract 
This study aims to determine the development of modules based on social phenomena through the 
development of modules based on social phenomena on the material Diversity, Religion, Race, and 
Intergroup within the Unity in Diversity Frame, and to see how the implementation and interest in 
learning by using social phenomenon-based modules with subjects Class VII student research. The 
research method used in this research is the development research method by combining the Borg 
& Gall development model with the Dick & Carrey learning design model. Data obtained through 
interviews, observations and tests targeting the research subjects. The flow of the implementation 
of this research through three main stages, namely (1) Stage of product development plan, which 
includes analysis of learning objectives, learning analysis, identification of student characteristics, 
formulating objectives and planning of learning media, (2) Stage of product development, which 
includes product development, develop test instruments, develop learning strategies, develop and 
select teaching materials, design and develop evaluation drafts, Revise learning packages, and (3) 
Trial and revision stages, which include small group trials, initial product revisions, medium scale 
tests, revisions the second product, and a large scale product. The results showed a high 
percentage of implementation of learning activities at 83.33% in the activities of students. The 
increase in interest in learning can be seen from the enthusiastic and active attitude shown by 
students in using and discussing examples of social phenomena that are presented. In addition, an 
increase in interest was obtained from the questionnaire scoring. The first scoring through 
learning activities using textbooks obtained an average score of 2.60 which included a low interest 
category, and the second suspension on learning activities using social phenomenon-based 
modules obtained an average score of 4.18 which included the learning interest category that was 
high. Through antusia and activeness of students in using modules based on social phenomena the 
percentage of mastery learning can be increased, from 33.33% in the pre-test implementation to 
86.67% at the post-test. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang 
berotientasi  untuk membentuk karakter 
peserta didik berintegritas kepada bangsa dan 
negara. Fokus khusus Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah untuk membentuk 
peserta didik menjadi pribadi yang mentaati 
peraturan, sopan, dan memiliki tata krama 
sesuai pancasila.  
Malik Fajar dalam Zubaedi (2012:277) 
menyebutkan, “PKn menjadi  wahana untuk 
mengembangkan kemampuan, watak dan 
karakter warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab”.  Sehingga melalui 
Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik 
dapat mengetahui baik dan buruk suatu, atau 
tindakan apa yang boleh atau tidak boleh 
untuk dilakukan.  
Agar tujuan tersebut dapat dicapai, 
banyak hal yang harus dipersiapkan oleh 
pendidik. Salah satunya dengan menyediakan  
bahan ajar atau sumber belajar yang dapat 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. 
Dijelaskan dalam Majid (2009 : 170) bahwa, 
“sumber belajar diartikan sebagai segala 
  
 
 
 
 
 
tempat atau lingkungan sekitar, benda dan 
orang yang mengandung informasi dapat 
digunakan sebagai wahana bagi peserta didik 
untuk melakukan proses perubahan tingkah 
laku”.  
Selanjutnya, Majid  (2009:173) 
menjelaskan, “dengan bahan ajar, 
memungkinkan siswa dapat mempelajari 
suatu kompetensi atau kompetensi dasar 
secara runtut dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai kompetensi 
secara utuh dan terpadu”. Salah satu sumber 
belajar atau bahan ajar yang sering digunakan 
adalah buku teks. Melalui penggunaan buku 
teks dapat meningkatkan pemahamannya 
terhadap suatu materi.  
Agar manfaat buku dapat dirasakan 
perlu kiranya memenuhi ketentuan peyusunan 
buku teks  yang baik. Anshory (2013:84) 
menjelaskan, “buku yang baik adalah buku 
yang ditulis dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan mudah dimengerti, disajikan 
secara menarik dilengkapi dengan gambar dan 
keterangan – keterangannya”.  
Di SMP Negeri 1 Jawai Selatan, buku 
teks  merupakan bahan ajar utama yang 
digunakan dalam kegiatan belajar di kelas. 
Tujuan dipergunakannya buku teks ini adalah 
untuk memberikan kemudahan kepada peserta 
didik dalam belajar. Akan tetapi, kenyataan 
yang ada menunjukkan belum maksimalnya 
fungsi dari buku teks yang dipergunakan 
dalam kegiatan belajar. Buku teks yang ada 
belum dirasa memberikan kemudahan bagi 
peserta didik dalam menyerap suatu materi. 
Selain itu terjadi penurunan minat belajar 
peserta didik dalam belajar yang diindikasikan 
dengan aktivitas belajar yang lesu, kurang 
antusias, perhatian terhadap topik pembahasan 
materi yang menurun, bahkan peserta didik 
cenderung mengalami kebosanan dalam 
kegiatan belajar. Padahal minat sangat 
diperlukan untuk mendukung peserta didik 
agar memperoleh prestasi yang baik dalam 
pelajaran.   
Widyastuti (2014) dalam Kurniasih 
(2018:8) menyebutkan, “minat adalah 
kecenderungan untuk tetap memperhatikan 
beberapa kegiatan”. Berarti dengan adanya 
minat, peserta didik akan lebih memusatkan 
perhatiannya pada kegiatan belajar. Dengan 
terpusatnya perhatian pada kegiatan belajar 
akan berdampak pada peningkatan perolehan 
belajarnya.  
Data lapangan menunjukkan hasil 
ulangan harian peserta didik kelas VII SMP 1 
Jawai Selatan pada materi Keberagaman 
Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan dalam 
Bingkai Bhinneka Tunggal Ika persentase 
ketuntasannya rendah. Dari 94 jumlah peserta 
didik kelas 7, hanya 31,05% yang mampu 
meraih kriteria tuntas.  
 Dari kegiatan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa 
peserta didik memiliki kecenderungan 
memiliki minat yang rendah untuk 
mempelajari materi dengan uraian yang padat 
seperti dalam buku teks. Tentu hal tersebut 
bertolak belakang dengan karakter mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  yang 
sebenarnya berisikan fenomena soaial yang 
terjadi di lingkungan masyarakat dalam 
kehidupan sehari – hari . Tentu saja untuk 
mencapai esensi dari materi tersebut peserta 
didik perlu untuk bersentuhan secara langsung 
dengan lingkungan masyarakat bukan 
menghafal teks.  
 Rusman (2014) dalam jurnal  Basit 
(2015:2) menjelaskan bahwa, “ pembelajaran 
lebih bermakna ketika  sekolah lebih dekat 
dengan  lingkungan  masyarakat secara 
fungsional”. Maksudnya sekolah harus dekat 
dengan masyarakt secara fisik tetapi dari 
aspek perannya hal ini sesuai penjelasan 
Rusman (2014) dalam jurnal Basit (2015:2) 
bahwa, “materi ajar disekolah senantiasa 
bersentuhan dengan situasi dan permasalahan 
kehidupan yang terjadi baik dilingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat”.  
Oleh karena itu, menjelaskan materi 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
tidak mungkin dilakukan melalui uraian pada 
buku teks. Wardana menyebutkan (2013:55),” 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
Kepribadian. Sehingga tidak mungkin untuk 
dijelaskan dengan uraian yang panjang”. Jika 
tetap dipaksakan ketertarikan / minat 
belajarnya akan menurun. Dijelaskan kembali 
oleh Wardana (2013:55),” siswa kurang 
begitu tertarik dengan pelajaran PKn, mereka 
  
 
 
 
 
 
menganggap PKn sebagai mata pelajaran 
hafalan, kurang memperhatikan aspek 
penalaran sehingga hasil belajar siswa 
menjadi rendah”.  
Melihat kenyataan tersebut, diperlukan 
suatu cara agar peserta didik tidak kehilangan 
minat belajarnya. Menyajikan materi dalam 
bentuk fenomena sosial sederhana adalah 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
merangsang minat belajar peserta didik. 
Melalui fenomena sosial, siswa tidak 
dipaksakan untuk mengahafal teks, tetapi 
diajak untuk memahami setiap makna dari 
fenomena yang ada.  
Yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini  adalah “Pengembangan Modul Berbasis 
Fenomena Sosial Untuk Meningkatkan Minat 
Belajar Materi Keberagaman Suku, Agama, 
Ras, dan Antar Golongan dalam Bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VII”, 
dengan  rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana rancangan Pengembangan 
Modul  Berbasis Fenomena Sosial ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan  Pengembangan Modul  
Berbasis Fenomena Sosial untuk 
meningkatkan minat belajar  ? 
3. Bagaimana Minat belajar dengan 
menggunakan  Modul  Berbasis 
Fenomena Sosial ? 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengembangan modul berbasis 
fenomena sosial melalui : 
1. Rancangan  Pengembangan Modul  
Berbasis Fenomena Sosial  
2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan  
Modul  Berbasis Fenomena Sosial  
3. Minat belajar peserta didik dengan 
menggunakan  Modul  Berbasis 
Fenomena Sosial  
Belajar adalah sebuah tahapan panjang 
pada diri sesorang yang mana tiap tahap 
tersebut terjadi perubahan perilaku baru 
dengan sifat yang kekal. Gagne dalam Pribadi  
(2010:6), menyebutkan “a natural process 
that the lead to changes in what we know, 
what we can do, and how we behave”. 
Pernyataan di atas dapat diartikan dengan 
belajar dipandang sebagai proses alami yang 
dapat membawa perubahan pada pengetahuan, 
tindakan, dan perilaku seseorang. Sedangkan 
menurut Silberman (1996) yang 
diterjemahkan  Muttaqien (2014:9), “belajar 
bukanlah konsekuensi otomatis dari 
penuangan informasi ke dalam benak siswa. 
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan 
kerja siswa sendiri”. 
Dari pendapat - pendapat di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan 
suatu tahap panjang berupa pengalaman yang 
dapat membawa sesorang pada perubahan 
yang sifatnya kekal. Perubahan tersebut 
adalah perubahan pengetahuan, cara 
bertindak, dan perilaku yang berlangsung 
sepanjang hayat. Perubahan ini tidaklah wujud 
secara serta merta.  Namun berlangsung 
sesuai fase tiap individu, dengan kecepatan 
berbeda satu dengan yang lainnya. 
Untuk mendukung kelancaran kegiatan 
belajar diperluan bahan ajar. Menurut 
Fathurrahman & Sutikno (2010:14) 
menyebutkan  bahwa, “ bahan ajar yang 
diterima anak didik harus mampu merespon 
setiap perubahan dan mengantisipasi setiap 
perkembangan yang akan terjadi di masa 
depan”. kesimpulannya bahan ajar yang 
digunakan harus dapat menjamin peserta didik 
untuk mampu mempelajari dan menguasai 
kompetensi sesuai dengan yang ditetapkan 
serta  dapat memfasilitasi setiap perubahan 
perkembangan peserta didik.  
Secara umum, bahan ajar haruslah 
mencakup beberapa hal penting, seperti yang 
disebutkan Majid (2009:174) yaitu, “ (1) 
petunjuk belajar, (2) kompetensi yang akan 
dicapai, (3) informasi pendukung, (4) latihan 
– latihan, (5) petunjuk kerja, (6) evaluasi”. 
Dalam pengembangan bahan ajar juga 
diperlukan langkah – langkah khusus, seperti 
yang disebutkan dalam Sumantri (2015:33) 
yaitu, “ (1) penetapan  mata pembelajaran, (2) 
penetapan topik mata pelajaran, (3) penetapan 
materi pokok, (4) penguaraian  materi pokok 
menjadi sub-sub materi,  dan (5) menyertakan 
materi pelengkap”.   
Modul berbasis fenomena sosial dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar cetak yang 
digunakan untuk membantu peserta didik 
  
 
 
 
 
 
dalam proses belajar yang mana substansi di 
dalamnya dijelaskan melalui ilustrasi sebuah 
fenomena sosial sederhana yang sering terjadi 
di lingkungan kehidupan bermasyarakat sehari 
- hari yang dapat difahami oleh siswa sesuai 
tingkat perkembangan intektualnya.  
Adapun komponen-komponen yang 
terdapat dalam  modul berbasis fenomena 
sosial ini memiliki komponen yang sama 
dengan bahan ajar pada umumnya. 
Kekhususannya terletak pada 
dipergunakannya fenomena sosial sederhana 
yang sering terjadi di dalam masyarakat.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan. Dalam Borg & Gall istilah ini 
disebut dengan Educational Research and 
development.  Borg & Gall (1983:772) 
menjelaskan, “Educational Research and 
Development is a process used to develop and 
validate educational products”. Yang 
maksudnya, penelitian pengembangan 
pendidikan adalah sebuah proses 
mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan.  
Selanjutnya Borg & Gall (1983:772) 
menyebutkan, “the steps which consists of 
studying research findings pertinent to the 
product to be developed, developing the 
product based on these findings, field testing 
in the setting where it will be used eventually, 
and revising it to correct the deficiencies 
found in the field tasting stage”. Artinya, 
langkah – langkah dari proses tersebut 
meliputi mempelajari penemuan penelitian 
berkaitan produk yang akan dikembangkan, 
mengembangkan produk dasar sesuai 
penemuan, uji lapangan dimana nantinya akan 
digunakan, dan merevisi kekurangan yang 
ditemukan pada uji lapangan. Siklus yang 
digunakan pengembangan produk dimulai 
dengan : (1) Penelitian dan pengumpulan 
informasi, (2) Perencanaan, (3) 
Mengembangkan bentuk awal produk, (4) Uji 
lapangan awal, (5) Revisi produk utama, (6) 
Uji lapangan utama, (7) Revisi produk 
operasional, (8) Uji lapangan operasional, (9) 
Revisi produk akhir, (10) Desiminasi dan 
implementasi. 
Siklus tersebut dikolaborasikan 
dengan sepuluh langkah desain pembelajaran 
Model Dick and Carey yang dijelaskan dalam 
Pribadi (2010:99)  yaitu, (1) identifikasi 
tujuan pembelajaran, (2) analisis 
instruksional,  (3)analisis karakteristik siswa 
dalam konteks pembelajaran, (4) merumuskan 
tujuan pembelajaran khusus, (5) 
mengembangkan instrumen penilaian, (6) 
mengembangkan strategi pembelajaran, (7) 
mengembangkan dan memilih bahan ajar, (8) 
merancang dan mengembangkan evaluasi 
formatif , (9) melakukan revisi terhadap 
program pembelajaran, (10) merancang dan 
mengembangkan evaluasi sumatif. 
Untuk mengetahui validitas kualitas 
modul berbasis fenomena sosial dan 
instrumen diperlukan analisis data kualitatif 
melalui validasi dari beberapa validator 
meliputi ahli media, ahli materi dan ahli 
desain pembelajaran. Hasil validasi akan di 
nilai dengan kategori kevalidan seperti sangat 
valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. 
Kategori tersebut kemudian diinterpretasikan 
dengan kriteria. Adapun kriteria yang 
digunkan    mengacu kepada Khabibah 2006 
dalam Maslikhah dan Kusrini (2014:9), yang 
disajikan dalam tabel berikut : 
  Tabel 1. Kriteria Validitas Modul 
Kategori NILAI PREDIKAT 
Sangat valid 4 ≤ RModul ≤ 5 
Valid  3 ≤ RModul < 4 
Kurang Valid  2 ≤ RModul < 3 
Tidak Valid  1≤  RModul < 2 
Untuk mengetahui peningktan minat 
belajar peserta didik, dipergunakan instrumen 
angket minat belajar sebanyak 12. Pengisian 
angket dilaksanakan dua tahap, pada saat 
belajar dengan menggunakan buku teks 
pegangan peserta didik dan pada saat 
menggunakan modul berbasis fenomena 
sosial. 
  
 
 
 
 
 
Instrumen yang digunakan untuk 
melihat peningkatan minat belajar adalah 
menggunakan angket, dengan indikator minat 
yang diamati terdiri dari 4 aspek, berdasarkan 
Kurniasih (2018:9) yaitu,”rasa tertarik, 
perhatian, rasa senang,dan aktivitas. 
Sedangkan penentuan skor  dan klasifikasi 
sikap berdasarkan Widoyoko (2012:112) yang 
disajikan dalam tabel berikut : 
  Tabel 2.  Skor Dan Klasifikasi Sikap 
Kategori Klasifikasi Sikap 
>4,2   s/d   5,0 Sangat Tinggi 
>3,4   s/d   4,2 Tinggi 
>2,6   s/d   3,4 Cukup 
>1,8   s/d   2,6 Rendah 
   1,0   s/d   1,8 Sangat Rendah 
Selain teknik analisis data kualitatif, 
teknik analisis data kuantitatif juga diperlukan 
dalam uji produk berupa modul berbasis 
fenomena sosial yang disusun oleh peneliti 
sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar. Uji 
produk bertujuan untuk melihat efektifitas 
dari penggunaan produk, sebagai bagian dari 
indikator peningkatan minat belajar peserta 
didik. Seperti yang dijelaskan  dalam  
Sukmadinata (2010:187), “Uji produk 
merupakan tahap pengujian keampuhan dari 
produk yang dihasilakan”. Metode yang 
digunakan dalam uji produk ini metode 
eksperimental. Metode ini digunakan untuk 
melihat signifikasi dari penggunaan produk 
berupa modul berbasis fenomena sosial. Uji 
signifikasi yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah “t-test”. Sesuai yang 
dijelaskan dalam Suharsimi Arikunto 
(2014:349) bahwa, “untuk testing signifikasi, 
maka digunakan t-test”.  
Efektifitas produk akan teruji apabila 
diberikan perlakuan preetest (menggunakan 
buku paket pegangan peserta didik) dan 
postest (menggunakan buku paket pegangan 
peserta didik sekaligus menggunakan bahan 
ajar berbasis kasus). Analisis seperti ini 
disebut dengan pretest dan posttest one group 
design. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:349), “untuk menganalisis, hasil 
eksperimen yang menggunakan pre-test dan 
post-test one group design”. Adapun  
rumusnya adalah sebagi berikut : 
 1
2



NN
dX
Md
t  
Keterangan : 
Md 
 
: 
 
Mean dari perbedaan pre test 
dengan post test 
xd   
 
: 
 
Deviasi masing-masing subjek 
( d-Md ) 
dx 2  
 
: 
 
Jumlah kuadrat deviasi 
N 
 
: 
 
Subjek pada sampel  
d.b. 
 
: 
 
Ditentukan dengan N-1 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Rancangan Pengembangan Modul Berbasis 
Fenomena Sosial 
Rancangan yang digunakan dalam 
pengembangan modul berbasis fenomena 
sosial ini adalah kombinasi model 
pengembangan Borg & Gall  dengan model 
desain pembelajaran  Dick & Carrey. 
Rancangan pengembangan dimulai dengan 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran guna 
menemukan bentuk kesulitan belajar peserta 
didik, yang mengacu pada silabus yang 
digunakan yaitu silabus mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII SMP 
semester ke dua. Hal ini sesuai dengan yang 
disebutkan dalam Pribadi (2010:101), 
“rumusan  tujuan pembelajaran dapat 
dikembangkan dari  silabus yang digunakan”. 
Langkah  selanjutnya adalah 
melakukan analisis pembelajaran dengan 
menentukan beberapa kompetensi yang harus 
  
 
 
 
 
 
dimiliki oleh peserta didik. Penentuan 
kompetensi yang dicapai juga dirumuskan 
harus sesuai dengan kompetensi yang 
tercantum dalam silabus mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII SMP 
semester dua. Kegiatan dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi karakteristik dari peserta 
didik tentang kemampuan memahami materi 
Keberagaman suku, agama, ras, dan 
atargolongan. Pribadi (2010:102)  
menjelaskan, “analisis karakteristik siswa 
diantaranya adalah  kemampuan aktual yang 
dimiliki siswa dalam belajar”.  Referensi 
kemampuan aktual ini dapat diperoleh dari 
hasil ulangan harian. Persentase ketuntasan 
menunjukkan hasil yang rendah dalam 
penilaian pengetahuan . Hanya 10 dari 32 
orang peserta didik yang mampu mencapai 
nilai ketuntasan 75. Berarti persentase 
ketuntasan yang mampu dicapai adalah pada 
angka 31,25 % . Selain itu, dari penuturan 
awal (pra penelitian) guru mata pelajaran 
menyatakan bahwa peserta didik memiliki 
ketertarikan atau minat yang diindikasikan 
dengan aktivitas belajar yang lesu, kurang 
antusias, perhatian terhadap topik pembahasan 
materi yang menurun, bahkan peserta didik 
cenderung mengalami kebosanan dalam 
kegiatan belajar. 
Langkah selanjutnya adalah 
menentukan tujuan khusus terkait kemampuan 
spesifik yang harus dimiliki siswa setelah 
mempelajari materi keberagaman suku, 
agama, ras, dan antargolongan dengan 
indikator tertentu, misalnya mampu 
menyebutkan atau menuliskan, mampu 
mengelompokkan, menerapkan dan lain 
sebagainya.  
Langkah selanjutnya adalah 
menentukan media. Sesuai pendapat Sanjaya 
(2011:145) bahwa, “kegiatan pembelajaran 
yang berorientasi pada aktifitas siswa 
dipengaruhi oleh ketersediaan  dan 
pemanfaatan media”. Media yang 
dimanfaatkan adalah media yang dapat 
dioperasikan dengan fasillitas yang dimiliki 
sekolah berupa media audio visual dan  media 
visual yang ditayangkan dengan 
menggunakan proyektor.  
Langkah selanjutnya adalah 
pengembangan produk yang dimulai dengan 
mengumpulkan materi dari literatur-literatur 
seperti buku pegangan wajib siswa, buku 
guru, dan beberapa literatur pendukung 
lainnya sesuai urutan materi yang disesuaikan 
dengan urutan kompetensi yang tercantum di 
dalam kurikulum.kegiatan dilanjutkan dengan 
mengembangkan instrumen penilaian berupa 
soal preetest dan postest untuk mengukur 
tingkat kompetensi pengetahuan sebelum dan 
sesudah penggunaan produk modul berbaasis 
fenomena sosial dalam pembelajaran. Soal 
dibuat sesuai indikator yang telah disusun 
dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal.     
Langkah  selanjutnya mengembangkan 
strategi pembelajaran dengan aktivitas 
berkelompok. Strategi ini bertujuan untuk 
membangun kegiatan belajar yang aktif, 
seperti yang dijelaskan dalam Silberman 
(2014:47) bahwa, “kerja kelompok adalah 
bagian penting untuk membentuk kegiatan 
belajar yang aktif”.   
Kegiatan selanjutnya adalah menyusun 
draft evaluasi berupa instrumen validasi untuk 
menilai kelayakan dari penggunaan modul 
berbasis fenomena sosial. Setelah instrumen 
penilaian ini siap bahan ajar berbasis kasus 
melalui tahapan validasi yang melibatkan satu 
orang ahli materi, satu orang ahli desain 
pembelajaran, dan satu orang ahli media. 
Penilaian hasil validasi produk bahan ajar 
berbasis kasus pada aspek materi nilai rata-
rata keseluruhan aspek 4,2 dengan masing-
masing penilaian aspek sesuai tabel berikut :  
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek Yang Dinilai Rata-rata 
Kesesuaian dengan tujuan 
yang harus dicapai 
4,5 
Bahasa 4,5 
Unsur desain pesan 4 
Sistematika materi 4 
Penggunaan fenomena 
sosial 
4 
TOTAL 4,2 
  
 
 
 
 
 
Penilaian hasil validasi produk modul 
berbasis kasus pada aspek desain nilai rata – 
rata keseluruhan aspek 3,63 dengan masing-
masing penilaian aspek sesuai tabel berikut : 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Desain  
Aspek Yang Dinilai Rata-
rata 
Tujuan Pembelajaran 2 
Kaitan Tujuan dengan 
SK/KD/Kurikulum & Materi 
4 
Cakupan & kedalaman tujuan 
pembelajaran 
3 
Strategi pembelajaran 3 
Interaktifitas  4 
Motivasi belajar 4 
Kontekstualitas & aktualitas 4 
Kelengkapan & kualitas 
bahan bantuan belajar 
4 
TOTAL 3,63 
 
Penilaian hasil validasi produk bahan 
ajar berbasis kasus pada aspek media nilai rata 
– rata keseluruhan aspek 4,47  dengan 
masing-masing penilaian aspek sesuai tabel 
berikut : 
Tabel  5.  Hasil Validasi Ahli Media 
Aspek Yang Dinilai Rata-
rata 
Cover,gambar,warna 4,00 
Teks 4,33 
Petunjuk belajar & 
keterbacaan 
5,00 
Penugasan  & petunjuk kerja 4,50 
Evaluasi 4,50 
TOTAL 4,47 
 
Rata – Rata dari hasil validasi ahli materi, ahli 
desain pembelajaran, dan ahli media disjikan 
dalam tabel berikut ini : 
Tabel  6. Rata-rata Hasil Validasi Ahli  
No Aspek Validasi Rata-
rata 
Kriteria 
1 Ahli Materi 3,95 valid 
2 Ahli Desain 3,63 valid 
3 Ahli Media 4,12 Sangat 
Valid 
Kriteria hasil validasi ini mengacu pada 
penetapan kriteria kevalidan  menurut 
Khabibah 2006 dalam Maslikhah dan Kusrini 
(2014:9), menyatakan bahwa, “nilai predikat 
sangat valid  4 ≤ RModul ≤ 5, Valid 3 ≤ RModul < 
4, Kurang Valid 2 ≤ RModul < 3, dan Tidak 
Valid 1≤  RModul < 2”.  
Langkah selanjutnya yaitu 
melaksanakan uji coba terhadap subjek 
penelitian yaitu siswa kelas VIIC SMP Negeri  
1 Jawai Selatan  secara bertahap yang diawali 
dengan uji coba kelompok kecil (satu - satu) 
melibatkan 3 orang peserta didik yang dipilih 
secara acak dengan aktivitas berupa kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan secara 
individual serta mengisi angket respon peserta 
didik untuk mengetahui pendapat peserta 
didik serta saran perbaikan modul berbasis 
fenomena sosial yang dipergunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari penilaian dan 
saran yang diberikan peneliti melakukan 
revisi terhadap modul berbasis fenomena 
sosial dan melanjutkan uji coba kelompok 
sedang. 
Uji coba kelompok sedang diterapkan 
pada 6 orang peserta didik yang dipilih acak. 
Kegiatan yang dilakukan sama dengan uji 
coba kelompok kecil. Setelah seluruh 
rangkaian uji coba dan revisi selesai 
dilakukan, peneliti melakukan uji coba pada 
kelompok yang lebih besar yaitu peserta didik 
kelas VII B dengan jumlah  30 orang. Dalam  
uji coba ini diterapkan skenario pembelajaran 
yang telah di revisi setelah uji coba kedua. 
Dalam uji coba kelompok besar ini dilakukan 
serangkaian kegiatan pengukuran  
  
 
 
 
 
 
pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta 
didik melalui postest, prestest, dan penilaian 
respon siswa terhadap modul berbasis 
fenomena sosial.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan  
Modul Berbasis Fenomena Sosial 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan modul berbasis fenomena sosial 
dipantau oleh observer untuk menilai seperti 
apa kegiatan pembelajaran yang tampak. 
Kegiatan  observasi dicatat dalam lembar 
observasi kegiatan pembelajaran sesuai aspek 
– aspek pengamatan. Aspek yang diamati 
dalam kegiatan observasi adalah pengamatan  
terhadap kegiatan siswa dalam memanfaatkan 
modul berbasis fenomena sosial 
(pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup) . 
Pengamatan ini dilakukan untuk melihat 
apakah butir aspek pengamatan  proses 
pembelajaran terlaksana atau tidak.  
Rata – rata persentase aktivitas yang 
diamati dalam observasi kegiatan peserta 
didik diperoleh angka sebesar 83,33% . Hal 
ini dapat diartikan sebagian besar  item 
pengamatan yang diceklis observer adalah 
pilihan “ada”  dengan interpretasi item 
pengamatan dilaksanakan oleh peserta didik 
saat kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat 
dimaknai  bahwa peserta didik mampu 
mengaktifkan diri dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan modul 
berbasis fenomena sosial. Keaktifan ini 
merupakan salah satu indikator yang 
menunjukkan adanya minat peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan belajar dengan 
menggunakan modul berbasis fenomena 
sosial. Seperti yang dijelaskan dalam Bistari 
(2017:35) bahwa, “proses belajar tidak 
berlangsung apabila tidak disertai dengan  
keaktifan peserta didik di dalam nya”. Dari 
hasil pengamatan hanya 16,67 % selebihnya 
tidak dilaksanakan oleh peserta didik yang 
diobservasi. Rincian pelaksanaan kegiatan 
peserta didik yang diobservasi 83,33 % item 
kegiatan pendahuluan dilakukan, 100 % item 
kegiatan inti dilakukan, dan 66,67 % kegiatan 
penutupan dilaksanakan.  
Pada pelaksanaan kegiatan belajar, 
siswa mampu untuk mengaktifkan diri dalam 
proses belajar. Hal ini terlihat dari antusiasme 
peserta didik dalam memperhatikan dan 
menggunakan modul berbasis fenomena sosial 
yang mereka terima. Selain itu peserta didik  
tampak lebih berani untuk bertanya terkait isi 
materi di dalam modul, lebih aktif dalam 
membahas fenomena sosial yang terdapat di 
dalam modul. Sehingga dapat dimaknai 
bahwa minat. Melalui minat ini motivasi 
peserta didik dalam belajar lebih besar. 
Keberadaan motivasi ini sangat penting untuk 
menciptakan kondisi beraktivitas dalam 
belajar, sesuai dengan yang disebutkan dalam 
Bistari (2017:36-37) bahwa, “ motivasi 
menjadi salah satu kondisi psikologis yang 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa”.  
Minat Belajar dengan menggunakan  
Modul Berbasis Fenomena Sosial 
Tujuan dari penggunan modul berbasis 
fenomena sosial  pada dasarnya adalah untuk 
meningkatkan minat belajar peserta. Selain itu 
melalui modul ini diharapkan peserta didik 
memperoleh kemudahan dalam menyerap 
materi  didik sehingga bermuara pada 
meningkatnya perolehan belajar.  
Dilihat dari peningkatan minat belajar 
peserta didik terdapat peningkatan minat. 
Dimana pada pengisian angket pada kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan buku 
teks, rata – rata skor yang diperoleh adalah 
2,60 yang dapat dikategori minat belajar 
masih rendah. pada penyebaran angket di 
tahap yang berikutnya dimana kegiatan 
pembelajaran menggunakan modul berbasis 
fenomena sosial, diperoleh rata-rata skor 
sebesar 4,18 yang termasuk dalam kategori 
minat belajar tinggi.  
Sebagai dampak dari meningkatnya 
minat belajar, perolehan belajar dengan 
menggunakan modul berbasis fenomena sosial 
menunjukkan peningkatan nilai postest 
terhadap pretest. Ini berarti ada peningkatan 
daya serap terhadap materi yang dipelajari.  
Sesuai yang dijelaskan Faturrohman dan 
Sutikno (2010:113), “ ciri keberhasilan belajar 
salah satunya ditunjukan dengan daya serap 
  
 
 
 
 
 
terhadap bahan pengajaran mencapai prestasi 
yang tinggi baik secara individu maupun 
kelompok”.  
Data hasil pelaksanaan preetest 
menunjukkan rata – rata nilai sebesar 64 yang 
diperoleh dari 30 orang peserta didik  dan 
81,83 adalah rata – rata nilai postest. Maka 
dapat disimpulkan bahwa  nilai peserta didik 
mengalami peningkatan setelah menggunakan 
modul berbasis fenomena sosial. Apabila 
dihitung menggunakan persentase, ketuntasan 
pada pelaksanaan preetest mencapai angka 
33,33% sedangkan pada pelaksanaan postest 
mencapai 86,67%. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa persentase ketuntasan pada 
pelaksanaan postest mengalami peningkatan. 
Melalui data perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan modul 
berbasis fenomena sosial memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik yang ditunjukkan oleh indikator 
adanya peningkatan nilai postest terhadap 
preetest. 
Dan jika dilihat dari pembuktian 
signifikasi produk modu berbasis fenomena 
sosial melalui uji t diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,34. Nilai ini lebih besar dari nilai t 
tabel yaitu 1,699 dengan tingkat kepercayaan 
(α)  sebesar 0,05. Sehingga nilai t hitung > 
dari nilai t tabel, yang artinya  penggunaan 
modul berbasis fenomena sosial ini cukup 
signifikan dalam  meningkatkan  nilai kognitif 
peserta didik dalam pembelajaran dimana 
peningkatan nilai tersebut merupakan salah 
satu indikator dari meningkatnya minat 
belajar peserta didik.  
Lebih rinci minat belajar dapat dilihat 
melalui proses belajar yang berlangsung. 
Dalam proses belajar peserta didik lebih 
dituntut untuk terlibat secara aktif disetiap 
aktifitas belajarnya. Hal  ini ditandai dengan 
keterlibatan peserta didik secara langsung 
dalam pembelajaran. Seperti yang dijelaskan 
Karwati dan Priansa (2014:195), “keaktifan 
belajar siswa ditandai dengan adanya 
keterlibatan siswa secara langsung dalam 
kegiatan belajar”.  Misalnya, melalui kegiatan 
observasi peserta didik tampak lebih berani 
untuk bertanya terkait dengan isi modul 
berbasis fenomena soaial yang mereka 
gunakan sebagai bahan ajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa  peserta didik mulai 
memiliki ketertarikan untuk menggunakan 
modul berbasis fenomena sosial tersebut. 
Tidak hanya itu dalam pengamatan yang 
dilakukan peneliti peserta didik juga terlihat 
antusias membaca contoh-contoh fenomena 
sosial yang terdapat di dalam bahan ajar 
modul, dan sesekali menghubungkan dengan 
pengalaman mereka dilingkungan tempat 
tinggalnya. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan maka dapat disimpulkan 
ancangan pengembangan modul berbasis 
fenomena sosial melalui tiga tahapan utama 
pertama rencana pengembangan produk 
melalui enam kegiatan (analisis tujuan 
pembelajaran, analisis pembelajaran, 
identifikasi karakteristik peserta didik, 
perumusan tujuan khusus, dan perencanaan 
media pembelajaran), kedua pengembangan 
produk awal,meliputi tujuh kegiatan 
(pengembangan produk awal, 
mengembangkan instrumen penilaian berupa 
soal tes, mengembangkan strategi 
pembelajaran, mengembangkan dan memilih 
bahan ajar, merancang dan mengembangkan 
draft evaluasi, validasi modul berbasis kasus 
oleh ahli dan, merevisi paket pembelajaran), 
dan ketiga kegiatan uji coba yang meliputi 
lima kegiatan (uji coba kelompok kecil, revisi, 
uji coba kedua, revisi, dan uji coba skala 
besar. Sedangkan pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran diperoleh 83,33% dari item 
pengamatan proses pembelajaran dapat 
terlaksana. Minat belajar dengan 
menggunakan modul berbasis fenomena 
soaial cenderung meningkat yakni pada 
skorsing awal angket diperoleh  angka 2,60 
dengan kategori minat masih tergolong 
rendah, dan pada skorsing akhir 4,18 dengan 
kategori minat tergolong tinggi. Peningkatan 
minat ini juga diikuti dengan meningkatnya 
persentase ketuntasan pada saat preetest hanya 
mencapai 33,33% dan pada saat postest 
86,67%. Selain itu peserta didik tampak lebih 
berani untuk bertanya dan antusias membaca 
  
 
 
 
 
 
contoh-contoh fenomena sosial yang terdapat 
di dalam bahan ajar modul, dan sesekali 
menghubungkan dengan pengalaman mereka 
dilingkungan tempat tinggalnya. 
 
Saran 
Maksud dari laksanakannya penelitian 
pengembangan adalah untuk menghasilkan 
produk baru atau peyempurnaan produk yang 
telah ada. Pada penelitian ini produk yang 
dihasilkan berupa produk modul berbasis 
fenomena sosial pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan materi 
keberagaman, suku, agama, ras dan 
antargolongan dalam bingkai bhinneka 
tunggal ika. Dari hasil penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan, ada beberapa 
saran yang perlu peneliti sampaikan terkait 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan modul berbasis fenomena 
sosial, dari seluruh aspek mulai dari kegiatan 
belajar dari aspek kegiatan guru sampai pada  
kegiatan siswa harus difokuskan pada 
kegiatan yang mampu membangun aktifitas 
siswa. Pada pelaksanaannya kapasitas 
kegiatan siswa harus dalam porsi yang lebih 
besar. 
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